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Abstract 

The Fourth Industrial Revolution has begun—an era marked by rapid advancements 

in digital technology, artificial intelligence, and automation that are transforming the 

way we interact, work, and learn. Thanks to these advancements, we can communicate 

with anyone, anytime, and anywhere. Everyone can take advantage of these advances 

in information technology to make it easier for us to search for and receive information. 

However, there are negative aspects to these advances in information and 

communication technology; one of them is the lack of a filter to screen out people who 

might commit crimes in the virtual world, such as cyber aggression. Cyber aggression 

is an act by an individual that harms others online or through the digital realm 

(Runions et al., 2017). Sending images, messages, photos, or videos containing threats, 

insults, or slander online constitutes a form of cyber aggression (Widiasih, 2019). 

Indonesia is one of many countries with the highest number of internet users in the 

world. The age group with the highest number of internet users in Indonesia is 13–18 

years old, with an internet user rate of 99.16%. Since the majority of internet users are 

in their early teens, there is concern that they may not yet be able to control their 

emotions during online disputes, leading to aggression—whether verbal or physical. A 

concern regarding early adolescents who frequently engage in cyber aggression is that 

they lack a sense of guilt, have little empathy, are unable to understand others’ feelings, 

and exhibit emotional shallowness—all of which can cause callous-unemotional traits 

to take root so rapidly in their personalities. 
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Abstrak 

Revolusi industri 4.0 telah dimulai, dimana sebuah era yang ditandai dengan 

perkembangan pesat dalam teknologi digital, kecerdasan buatan, dan otomatisasi 

yang mengubah cara kita berinteraksi, bekerja dan belajar. Berkat kemudahan ini, 

kita dapat berkomunikasi dengan siapapun, kapanpun dan dimanapun. Semua bisa 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi ini untuk mempermudah kita 

mencari informasi, dan menerima informasi. Tetapi ada hal negative dari 

kemajuan teknologi informasi komunikasi ini, salah satu nya adalah tidak ada 

penyaring atau filter untuk orang yang akan melakukan kejahatan di dunia maya 

salah satu nya adalah Cyber Aggression. Cyber Aggression merupakan tindakan 

seseorang yang menyakiti orang lain secara daring atau melalui dunia maya 

(Runions dkk., 2017). Mengirim gambar, pesan, foto atau vidio yang berupa 

ancaman , penghinaan, maupun fitnah di dunia maya merubahan bentuk dari cyber 
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 aggression (Widiasih, 2019) . Indonesia merupakan satu dari banyak negara yang 

merupakan pengguna internet terbanyak didunia. Kelompok usia pengguna 

internet terbanyak di Indonesia adalah kelompok usa 13-18 tahun dengan angka 

pengguna internet sebanyak 99,16%. Karena penggguna internet terbanyak di usia 

remaja awal, di khawatirkan mereka masih tidak bisa mengontrol emosi ketika 

sedang terjadi pertikaian di dunia maya dan terjadilah agresi baik agresi verbal 

maupun agresi fisik. Kekhawatiran pada remaja awal yang sering kali melakukan 

cyber aggression adalah mereka tidak mempunyai rasa bersalah, kurang nya rasa 

empati, tidak dapat merasakan perasaan orang lain serta kedangkalan emosi yang 

bisa menyebabkan sifat callous unemotional traits mengakar begitu pesat dalam 

kepribadian mereka. 

Kata Kunci: Cyber Aggression, Callous Unemotional Traits, Remaja Awal 

 

 

1. Pendahuluan 

Internet saat ini menjadi produk dari globalisasi yang banyak sekali di gunakan di dunia dan sudah menjadi alat untuk 

membantu pekerjaan manusia sehari- hari. Selain itu Indonesia termasuk negara yang jumlah pengguna internet nya 

meningkat setiap tahun nya (Dewi dkk. 2024). Remaja saat ini menjadi pengguna aktif teknologi informasi dan 

komunikasi (internet) terbesar di tingkat internasional (Vale dkk., 2018) . 

 

Berdasarkan data yang di kumpulkan dari Organization for Economic Cooperation and Development melalui 

Program for International Student Assestment (OECD) yang terdiri dari 28 juta anak berusia 15 tahun di 72 negara 

mengungkapka bahwa 95% remaja memiliki akses internet harian di rumah yaitu ponsel (91%), Laptop (74%), 

komputer (60%) dan tablet (53%). Memang penggunaan internet sangat bermanfaat bagi remaja yaitu membantu 

untuk belajar mengidentifikasi permasalahan yang terjadi, membantu remaja dalam berpikir kritis, membantu remaja 

dalam perkembangan emosional dan sosial, serta mengeksplorasi bakat dan minat yang dimiliki (Vale dkk., 2018). 

 

Jejaring sosial bisa memiliki dampak yang bermanfaat maupun yang merugikan tergantung bagaimana cara 

penggunaan nya. Dampak positif yang bisa di ambil yakni pertemanan yang semakin meluas, adanya motivasi belajar, 

bisa sebagai pengembangan diri dengan melihat orang lain sebagai figure panutan, serta dapat menguatkan hubungan 

pertemanan (Gani 2020). Selain itu ada dampak negative dari media sosial yakni terjadinya penipuan, penyebaran 

berita palsu yang belum tentu ada kebenaran nya (hoax), bahkan cyber aggression (Runions dkk., 2017) 

 

Cyber aggression bisa diartikan sebagai tindakan yang sengaja dilakukan oleh seseorang untuk menjelek-jelekkan 

individu lain melalui dunia maya (Runions dkk., 2017). Perilaku cyber aggression  yang muncul dimulai ketika 

seseorang dengan sengaja menggunakan media sosial untuk mengirimkan gambar, video, pesan, dan atau foto yang 

berisi ancaman, penghinaan, dan atau konten yang memfitnah (Widiasih, 2019), mengejek orang lain di media sosial, 

menggunakan kata kasar saat bermain game online, hingga melakukan body shamming atau tindakan yang 

merendahkan dan menghina penampilan fisik di media sosial (Paskarista & Primastuti. 2021). 

 

Penelitian terkini menyelidiki hubungan ciri-ciri tidak berperasaan-tidak emosional (CU) dengan penindasan, 

viktimisasi, dan agresi proaktif dan reaktif. Bukti menunjukkan bahwa remaja yang di cirikan oleh tingkat sifat 

callous unemotional (CU) yang lebih tinggi cenderung menunjukkan gabungan agresi proaktif dan reaktif 

dibandingkan dengan bentuk murni agresi reaktif atau proaktif (Fanti dkk., 2009). Berdasarkan penelitian dari Essau 

dkk., (2006) mendapatkan temuan bahwa keberadaan ciri-ciri CU yang terdiri dari tiga dimensi perilaku yaitu tidak 

peduli, tidak berperasaan, dan tidak emosional dapat menunjukkan subkelompok anak-anak yang agresif. 
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Hasil penelitian tersebut juga juga menunjukkan penting nya mempertimbangkan bentuk-bentuk agresi gabungan 

dan murni. Setelah memperhitungkan kejadian bersamaan, bukti menunjukkan bahwa remaja yang di cirikan oleh 

tingkat sifat callous unemotional (CU) yang lebih tinggi cenderung menunjukkan gabungan agresi proaktif dan 

reaktif dibandingkan dengan bentuk murni agresi proaktif atau reaktif (Fanti dkk., 2009). 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Cyber Aggression adalah tindakan yang diambil dengan disengaja yang mempunyai tujuan untuk menimbulkan 

kerugian pada individu. Cyber Aggression dapat dilaksanakan dengan menggunakan komputer, telepon seluler, 

laptop, dan perangkat elektronik lainnya. Menurut (Grigg & Grigg, 2010) definisi cyber aggression adalah tindakan 

yang disengaja oleh seseorang untuk membuat orang lain tidak senang dengan cara menyebarkan isu yang tidak 

benar, mengirimkan berita bohong, membobol akun media sosial milik seseorang, dan menyamar atau berpura-pura 

menjadi orang lain di jejaring sosial.  

Menurut (Frick & White, 2008) callous unemotional adalah kualitas kepribadian yang menunjukkan kurangnya 

empati, rasa bersalah, atau kepedulian terhadap orang lain. karakteristik ini menunjuk sekelompok remaja yang 

mempunyai pola perilaku antisosial yang sangat parah, penuh kekerasan, dan berkelanjutan. Callousness diartikan 

sebagai kurangnya dari empati terhadap masalah atau perasaan orang lain, kurangnya penyesalan atau kesedihan atas 

perbuatan yang menyebabkan kerugian pada subjek tertentu, bermusuhan dan kejam. Sementara unemotional 

diartikan perilaku yang dilakukan untuk menghindari menunjukkan emosi kepada orang lain atau mengekspresikan 

perasaan dengan cara yang dangkal. Callous Unemotional traits dapat memiliki arti sebagai kepribadian yang tidak 

memiliki empati, tidak memiliki belas kasih dan rasa bersalah, dan gagal mengenali efek buruk dari tindakannya 

(Ersyara dkk., 2019). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Essau dkk., 2006) menunjukkan adanya perbedaan usia yang signifikan skor ICU. 

Remaja dalam kelompok usia 15 hingga 16 tahun memiliki skor ICU yang jauh lebih tinggi dibandingkan remaja di 

dua kelompok usia lainnya yaitu 13-14 tahun dan 17-18 tahun. Namun perbedaan dalam tingkat rata-rata sifat ini 

mencerminkan kelompok perbedaan dan bukan perubahan dalam individu. Secara khusus, meskipun ada perubahan 

absolut dalam tingkat sifat di seluruh kelompok usia, dalam hal sifat callous unemotinal yang dimiliki anak- anak 

dapat bersifat stabil dari waktu ke waktu. Tetapi tidak menutup kemungkinan juga anak-anak yang mendapat nilai 

tinggi pada sifat callous unemotional ini akan menunjukkan penurunan saat memasuki usia remaja nanti. 

 

Anak-anak dalam masa perkembangan nya sebagai masa kanak-kanak tampak nya dicirikan oleh regulasi emosi dan 

perilaku yang buruk. Penanda untuk pola disregulasi emosi yang berbeda ini adalah ada atau tidak adanya sifat tidak 

berperasaan-tidak emosional atau yang biasa disebut dengan callous unemotional traits. Ciri-ciri callous unemotional 

merujuk kepada gaya afektif spesifik (misalnya tidak adanya rasa bersalah, ekspresi emosi yang terbatas) dan 

interpersonal (misalnya tidak menunjukkan empati, memanfaatkan orang lain untuk keuntungan sendiri) yang 

menjadi ciri khas sekelompok anak dengan perilaku yang parah.  

 

Penelitian yang telah menunjukkan temperamen ini diberi label sebagai inhibisi perilaku rendah, dapat berkontribusi 

pada perkembangan sifat-sifat callous unemotional dalam berbagai cara, misalnya inhibisi perilaku rendah dapat 

mengakibatkan seorang anak pada resiko kehilangan untuk perhatian empatik yang melibatkan gairah emosional 

yang ditimbulkan oleh kemalangan dan kesusahan orang lain, dapat menjadikan seorang anak tidak peka terhadap 

laragan dan sanksi dari orang tua maupun orang lain, dan dapat menciptakan gaya interpersonal dimana anak menjadi 
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 begitu fokus pada potensi imbalan dan keuntungan dari penggunaan agresi untuk menyelesaikan konflik interpersonal 

sehingga mengabaikan efek yang berpotensi membahayakan perilaku ini kepada dirinya sendiri dan orang lain. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Populasi 

Menurut (Siyoto & Sodik, 2015) populasi sekelompok orang tertentu yang dipilih untuk sebuah penelitian dengan 

harapan untuk menunjukkan hasil yang relevan dan dibedakan dengan karakteristik tertentu. Seluruh remaja awal 

yang berusia 12-16 tahun merupakan populasi dalam penelitian ini. Menurut BPS Kota Surabaya remaja usia 10-14 

tahun memiliki jumlah 246.342 jiwa. Sedangkan remaja berusia 15-19 tahun berjumlah 241.575. Total remaja usia 

10-17 tahun adalah 487.917 jiwa. Populasi penelitian ini mempunyai jumlah yang sangat besar sehingga peneliti 

menggunakan beberapa atau sebagian dari populasi yang biasa di sebut sampel untuk memudahkan pengolahan data. 

Dan peneliti dalam menentuhkan jumlah sampel menggunakan Tabel Krejcie 

3.2 Partisipan 

Penelitian ini menerapkan pengambilan sampel berupa Quota sampling yang dimana teknik ini termasuk dalam 

teknik pengambilan sampel non random sampling dengan menggunakan acuan Tabel Krejcie. Dalam tabel krejcie 

jika populasi berjumlah lebih dari 1000000 maka sampel yang diperlukan berjumlah 384 anak. 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang dikategorikan sebagai penelitian korelasional. 

Penelitian korelasional adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang 

apabila terjadi perubahan secara konsisten pada variabel maka variabel lainnya akan ikut mengalami perubahan juga. 

Pengambilan data ini juga berhubungan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atai lebih tanpa 

mempengaruhi variabel lainnya (El Hasbi dkk., 2023). 

3.4 Instrumen Pengumpulan Data 

Skala yang digunakan untuk varibel cyber aggression menggunakan alat ukur Cyber Aggression Typologu 

Questionnaire (CATQ) yang disusun oleh (Runions dkk., 2017) yang menggunakan teori Quadripartite Model Of 

Aggression milik (Howard, 2011). Alat ukur ini memiliki 4 dimensi yaitu impulsive aversive aggression, controlled 

aversive aggression, controlled appetitive aggression, dan impulsive appetitive aggression. Sedangkan alat ukur 

yang digunakan untuk variabel callous unemotional traits mengacu pada Inventaris Ciri-Ciri Tidak Berperilaku 

Emosional (ICU) yang disusun oleh (Frick, 2009). Instrumen pengukuran dalam alat ukur ini menggunakan 

kuesioner dengan model skala likert yang mencakup pernyataan positif (favourable) dan negatif (unfavourable) 

atau pernyataan yang mendukung dan menentang variabel tersebut. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil 

Penelitian ini memiliki responden terdiri dari remaja awal yang berdomisili di Surabaya dengan usia 12-16 tahun. 

Subjek penelitian terdiri dari jumlah subjek berdasarkan usia 12 tahun terdapat 34 subjek (7,5%), usia 13 tahun terdapat 

54 subjek (11,9%), usia 14 tahun terdapat 82 subjek (18,1%), usia 15 tahun terdapat 153 subjek (33,8%), dan usia 16 tahun 

terdapat 129 subjek (28,5%).  
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Tabel 4. 1 Data Subjek Penelitian 

Deskripsi Jumlah Subjek Presentase 

Usia   

12 tahun 34 7,5% 

13 tahun 54 11,9& 

14 tahun 82 18,1% 

15 tahun 153 33,8% 

16 tahun 129 28,5% 

 

4.1.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji prasyarat dalam penelitian yang harus dilakukan pertama kali yaitu uji normalitas, dimana uji ini harus dilakukan 

untuk memastikan hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini digunakan uji normalitas dalam bentuk gambar 

Normal P-P Plot Variabel Cyber Aggression. Titik-titik yang mewakili skor pada gambar tersebut mengikuti garis 

diagonal dan tidak menyimpang secara signifikan yang merupakan temuan hasil dari uji normalitas pada penelitian 

ini. Gambar tersebut menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi normal. 

Gambar 4.1.1 Hasil Uji Normalitas 

 

 

4.1.2 Hasil Uji Linieritas 

Tujuan dari uji linieritas adalah untuk memeriksa hubungan-hubungan linier antar variabel. Dalam penelitian ini agar 

memudahkan untuk mengetahui sebuah data linier atau tidak, peneliti menggunakan uji linieritas grafik Scatter Plot. 

. Jika garis lurus yang dibuat dengan menentukan titik-titik tersebut memiliki kemiringan dapat disimpulkan bahwa 

dua variabel mempunyai hubungan linear. Ada ada dua jenis hubungan linear, yaitu positif dan negatif. Hubungan 

positif akan menyebabkan gradien garis mengarah ke atas (tumbuh), sedangkan hubungan negatif garis nya mengarah 

ke bawah ( menurun ) (Wijanal dkk., 2023). Hasil uji linieritas antara variabel Cyber Aggression dan Callous 

Unemtional Traits menunjukkan ada garis lurus yang memiliki kemiringan dan mengarah ke atas (meningkat) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier positif dari kedua variabel tersebut. 
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 Gambar 4.1.2 Hasil Uji Linieritas 

 

4.1.3 Hasil Uji Hipotesis 

Teknik Korelasi Product Moment dipilih untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini khususnya untuk mengetahui 

Hubungan Callous Unemotional Traits dan Cyber Aggression Pada Remaja Awal di Surabaya. Keputusan ini di 

dukung oleh terpenuhinya hasil uji asumsi klasik, khususnya uji normalitas dan linieritas. Berikut adalah hasil data 

yang diperoleh : 

Tabel 4.1.3 Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Correlation Product Moment 

 Cyber Aggression Callous 

Unemotional 

Traits 

 

Cyber 

Aggression 

Pearson 

Correlation 
1 0.446 

Sig. (2-tailed)  0.000 

N 419 419 

Callous 

Unemotional 

Traits 

Pearson 

Correlation 
0.446 1 

Sig. (2-tailed) 0.000  

N 419 419 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis data dengan Product Moment menunjukkan hasil nilai koefisien korelasi sebesar 

0.446 dengan nilai signifikansi p = 0.000, karena p < 0.01 maka terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara 

callous unemotional traits dan cyber aggression. Berdasarkan taraf signifikan yang di hasilkan, maka menunjukkan 

hasil signifikan dan Ho di tolak (Ha diterima) 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan Callous Unemotional Traits dan Cyber Aggression pada 

remaja awal di surabaya. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa hubungan antara callous unemotional traits dan cyber 

aggresion diterima berdasarkan temuan analisis data. Nilai korelasi positif yang signifikan menunjukkan semakin 

mendukung antara variabel callous unemotional traits dan cyber aggresion ini. 
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Callousness diartikan sebagai kurangnya dari empati terhadap masalah atau perasaan orang lain, kurangnya 

penyesalan atau kesedihan atas perbuatan yang menyebabkan kerugian pada individu tertentu, bermusuhan serta 

kejam. Sementara unemotional diartikan sebagai tindakan untuk menghindari menunjukkan perasaan kepada orang 

lain atau mengekspresikan perasaan dengan cara yang dangkal. Callous Unemotional traits dapat diartikan sebagai 

kepribadian yang tidak memiliki empati, tidak memiliki belas kasih dan rasa bersalah, dan gagal mengenali efek 

buruk dari tindakannya (Ersyara dkk., 2019). Callous unemotional traits sangat meningkatkan kemungkinan remaja 

pria akan melakukan tindak pidana di saat teman-teman nya akan melakukan kejahatan di masa mendatang sekalipun 

jika faktor lainnya dikurangi (Byrd dkk., 2013). 

Callous Unemotional Traits ini telah disorot sebagai aspek mendasar dari sindrom psikopati, menawarkan 

pemahaman lebih jauh sebagai penyakit saat ini dan yang akan datang. Karakteristik ini telah diusulkan sebagai 

penanda berguna mengenai ketidakstabilan psikososial dan kerentanan mental remaja. Pola perilaku yang tidak 

berperasaan , licik, tidak jujur, dan tanpa penuh penyesalan disebut sebagai konstruk psikopati. Anak-anak dan remaja 

dengan skor tinggi pada karakteristik callous unemotional traits kurang peka terhadap rasa sakit dan ketakutan orang 

lain, dan lebih banyak mengharapan hasil positif dari agresi yang dapat menjelaskan kecenderungan yang lebih kuat 

untuk menindas orang lain (van Geel dkk., 2017). 

Ciri-ciri callous unemotional traits menonjol dalam Sebagian besar konseptualisasi psikopati orang dewasa. Konsep 

psikopati pada orang dewasa telah terbukti menunjukkan kelompok orang dewasa antisosial yang parah dan suka 

melakukan kekerasan. Akan tetapi setidak nya ada tiga dimensi yang muncul secara konsisten yang salah satu nya 

adalah pengalaman afektif yang kurang. Dua dimensi lain adalah gaya interpersonal yang arogan & suka menipu, 

lalu dimensi lain nya adalah gaya perilaku impulsif dan tidak bertanggung jawab yang melibatkan perilak tidak 

terencana dengan baik dan rentan terhadap kebosanan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Frick dkk., 2003) terdapat hasil keberadaan ciri-ciri callous unemotional traits dapat 

menunjukkan suatu kondisi yang sangat parah dan masalah pola perilaku agresif serta dapat meningkatkan prediksi 

kenakalan remaja di kemudian hari. Analisis menunjukkan bahwa anak-anak dengan sifat callous unemtional traits 

dan masalah perilaku menunjukkan jumlah variasi masalah perilaku yang lebih besar. Selain itu kehadiran ciri-ciri 

callous unemotional traits bahkan lebih jelas prediktif nya bisa meningkatka tingkat agresi yang lebih tinggi pada 1 

tahun mendatang. Anak-anak dengan masalah perilaku dan sifat callous unemotional traits terlihat memiliki tingkat 

agresi proaktif yang tinggi (yaitu agresi yang digunakan untuk keuntungan instrumental dan dominasi). Secara khusus 

meskipun anak-anak yang tidak memiliki ciri-ciri callous unemotional traits menunjukkan agresi yang lebih terlihat 

mencolok dibandingkan dengan anak-anak yang tidak memiliki masalah perilaku, agresi yang di hasilkan mereka 

sifatnya adalah agresi reaktif. 

Perbedaan agresi reaktif-proaktif banyak dibatas oleh campuran antara proses peraturan dan tujuan motivasi tersebut. 

Banyak respon dan bisa saja Sebagian besar respon pembalasan yang agresif dilakukan secara impulsive, dan banyak 

juga Tindakan agresif yang tidak beralasan dapat dilakukan juga setelah melalui pertimbangan. Namun kurang 

dipahami secara jelas standart pembeda antara agresi reaktif dan proaktif karena banyak Tindakan agresif yang 

disengaja juga dilakukan sebagai pembalasan atas provokasi atau balas dendam yang biasa dipahami. Ada juga 

Tindakan agresi impulsive yang di motivasi oleh tujuan motivasi nafsu seperti timbulnya pengaruh positif seperti 

kesenangan (Runions dkk., 2017) 

Penelitian terkini menyelidiki hubungan ciri-ciri tidak berperasaan-tidak emosional (CU) dengan penindasan, 

viktimisasi, dan agresi proaktif dan reaktif. Bukti menunjukkan bahwa remaja yang di cirikan oleh tingkat sifat 

callous unemotional (CU) yang lebih tinggi cenderung menunjukkan gabungan agresi proaktif dan reaktif 

dibandingkan dengan bentuk murni agresi reaktif atau proaktif (Fanti dkk., 2009). Berdasarkan penelitian dari Essau 

dkk., (2006) mendapatkan temuan bahwa keberadaan ciri-ciri CU yang terdiri dari tiga dimensi perilaku yaitu tidak 

peduli, tidak berperasaan, dan tidak emosional dapat menunjukkan subkelompok anak-anak yang agresif. 
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 Hasil penelitian tersebut juga juga menunjukkan penting nya mempertimbangkan bentuk-bentuk agresi gabungan 

dan murni. Setelah memperhitungkan kejadian bersamaan, bukti menunjukkan bahwa remaja yang di cirikan oleh 

tingkat sifat callous unemotional (CU) yang lebih tinggi cenderung menunjukkan gabungan agresi proaktif dan 

reaktif dibandingkan dengan bentuk murni agresi proaktif atau reaktif (Fanti dkk., 2009). 

Anak-anak dengan ciri-ciri callous unemotional yang tinggi memiliki kekurangan dalam empati afektif dan kognitif 

di awal perkembangan, tetapi dapat belajar untuk mengambil perspektif orang lain di kemudian hari. Tetapi akan 

tetap ada anak-anak itu kekurangan dalam empati afektif. Anak-anak yang mempunyai masalah perilaku dan ciri-ciri 

callous unemotional yang tinggi menunjukkan empati afektif yang lebih sedikit, tetapi mereka tidak berbeda dari 

anak-anak lain tentang kontrol normal pada pengambilan perspektif kognitif. Selain itu, anak-anak dan remaja yang 

menunjukkan tingkat yang tinggi pada sifat callous unemotional biasanya memiliki tingkat kecemasan yang lebih 

rendah dan sifat kepribadian yang lebih berani dan suka mencari sensasi dibandingkan dengan remaja antisosial lain 

nya. Masalah perilaku remaja dengan sifat callous unemotional yang tinggi juga cenderung lebih terkait dengan 

pengaruh genetic dan kurang terkait erat dengan gaya pengasuhan yang buruk (Frick dkk., 2014) 

Pola agresi yang berbeda di antara sub kelompok anak-anak dengan masalah perilaku penting untuk sejumlah alasan. 

Pertama, penting untuk menghubungkan ciri-ciri callous unemotional traits untuk meneliti subtype individu agresif, 

serta untuk mengetahui bentuk agresi reaktif dari mereka yang menunjukkan bentuk agresi proaktif dan reaktif. Dan 

kedua pola agresi yang berbeda ini konsisten dengan perkembangan model yang digunakan untuk menjelaskan 

proses kausal yang terlibat dalam perkembangan perilaku bermasalah dalam subkelompok anak-anak dengan masalah 

perilaku yang dijelaskan sebelumnya. Secara khusus perbedaa dalam reaktivitas emosional antara anak-anak dengan 

masalah perilaku dan tanpa ciri-ciri callous unemotional traits dapat menyebabkan perbedaan dalam bagaimana 

anak-anak mengembangkan perhatian empati terhadap orang lain dan perbedaan dalam reaktivitas mereka terhadap 

provokasi yang dirasakan dalam interaksi dengan teman sebaya yang menghasilkan pola perilaku agresif berbeda 

pula. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan callous unemotional traits dan cyber aggression pada remaja 

awal di Surabaya. Subjek penelitia ini memiliki jumlah 452 responden, berumur kurang lebih 12-16 tahun, dan 

seorang remaja awal yang tinggal di Surabaya serta menunjukkan hasil yang signifikan antara kedua variabel. 

Hipotesis menyatakan ada hubugan antara callous unemotional traits dan cyber aggression pada remaja awal di 

Surabaya. Terlihat dari hasil analisis data dengan menggunakan product moment yang menunjukkan hasil nilai 

koefisien korelasi sebesar 0.446 dengan nilai signifikansi p = 0.000, karena p < 0.01 maka terdapat korelasi positif 

yang sangat signifikan antara callous unemotional traits dan cyber aggression. Berdasarkan taraf signifikan yang di 

hasilkan, maka menunjukkan hasil signifikan dan Ho di tolak (Ha diterima). 

Anak-anak yang mempunyai sifat callous unemotional traits dapat meningkatkan prediksi kenakalan remaja di 

kemudian hari dan memiliki masalah perilaku yang lebih besar. Selain itu adanya sifat callous unemotional traits 

pada anak-anak bisa meningkatkan tingkat agresi yang ada pada diri anak-anak dalam masa mendatang. Perbedaan 

reaktivitas emosional antara anak-anak yang mempunyai sifat callous unemotional traits dan tidak terletak pada 

respon empati pada orang lain dan juga reaktivitas anak anak terhadap provokasi yang dilakukan oleh teman sebaya 

nya. Anak dengan masalah sifat callous unemotional traits akan tidak bisa merasakan empati kepada orang lain dan 

cenderung akan melakukan pembalasan ketika mereka mendapatkan gangguan. Sedangkan jika anak tidak memiliki 

masalah callous unemotional traits akan bisa merasakan empati orang lain dan lebih berpikir beberapa kali untuk 

melakukan pembalasan kepada teman sebaya nya yang memberikan gangguan dan provokasi. 
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 5.2 Saran 

Peneliti memberikan rekomendasi saran berdasarkan temuan penelitian ini. Untuk peneliti selanjurnya, bisa untuk 

menekuni lagi hubungan cyber aggression dan callous unemotional traits untuk usia tertentu. Bisa di fokuskan 

terkait dengan akar permasalahan anak-anak melakukan cyber aggression dan mulai muncul sifat callous 

unemotional traits pada usia berapa karena berbahaya sekali untuk masa depan anak. Tentunya di perjelas lagi agresi 

yang muncul dari sifat callous unemotional traits itu termasuk kedalam kategori agresi seperti apa Apakah campuran 

agresi reaktif-proaktif, atau agresi reaktif saja, atau bahkan agresi proaktif saja. Memperluas cakupan subjek seperti 

populasi dan sampel dari usia dan di kota atau bahkan di daerah pedesaan 
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